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ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Fibrosis hati merupakan kondisi serius yang berpotensi berkembang menjadi 

sirosis atau karsinoma hepatoselular. Fibrosis hati terjadi akibat akumulasi protein matriks 

ekstraselular yang menggantikan jaringan hati yang rusak. Metode pemeriksaan non-invasif 

telah dikembangkan untuk mengatasi keterbatasan biopsi, diantaranya nilai APRI, nilai GPR, 

dan kadar M2BPGi. Penelitian ini bertujuan menilai kesesuaian nilai APRI, nilai GPR, dan 

kadar M2BPGi untuk deteksi fibrosis hati. 

Metode: Penelitian observasional analitik cross-sectional dilakukan terhadap 54 pasien yang 

diperiksa derajat fibrosis hati menggunakan transient elastography di RSUP Dr. Kariadi 

Semarang. Sampel darah diambil untuk pemeriksaan kadar AST, kadar GGT, jumlah trombosit, 

dan kadar M2BPGi. Analisis menggunakan kurva receiver operating characteristic (ROC) 

digunakan untuk menentukan cut-off nilai APRI, nilai GPR, dan kadar M2BPGi terhadap 

derajat fibrosis. 

Hasil:  Kurva ROC nilai APRI menunjukkan AUC 0,905 (95% CI, p <0,001) dengan nilai cut-

off 0,5 memiliki sensitivitas 86%, spesifisitas 78%, nilai duga positif 85%, dan nilai duga 

negatif 82%. Kurva ROC nilai GPR menunjukkan AUC 0,921 (95% CI, p <0,001) dengan nilai 

cut-off 0,5 memiliki sensitivitas 82%, spesifisitas 85%, nilai duga positif 85% dan nilai duga 

negatif 82%. Kurva ROC kadar M2BPGi menunjukkan AUC 0,665 (95% CI, p = 0,038) dengan 

nilai cut-off 18,8 pg/mL memiliki sensitivitas 59%, spesifisitas 59%, nilai duga positif 58% dan 

nilai duga negatif 57%. 

Kesimpulan: Nilai APRI memiliki sensitivitas 86% dan spesifisitas 78%, nilai GPR memiliki 

sensitivitas 82% dan spesifisitas 85%, dan kadar M2BPGi memiliki sensitivitas 59% dan 

spesifisitas 59% terhadap derajat fibrosis hati.  
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